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Surat Rekomendasi Penelitian dari Dinas Penanaman Modal 

Pelayanan Terpadu Satu Pintu 
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Lampiran 2 

  
Surat Keterangan Penelitian dari Cabang Dinas Pendidikan   

          Wilayah VI Tais 
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Lampiran 4 

Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian dari SMAN 
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DATA NILAI PRETEST DAN POSTTEST X1 DAN X2 

Nama 
Nilai X1 (Eksperimen) Nama  Nilai X2 (Kontrol) 

Pretest Posttest Pretest Posttest 

L 65 78 C 65 70 

O 75 85 D 75 78 

E 66 80 J 66 75 

A 77 80 U 77 90 

S 78 85 R 78 78 

V 80 90 T 80 80 

B 56 70 G 56 60 

G 67 75 K 67 72 

P 71 80 L 71 73 

R 70 80 O 70 76 

T 79 81 E 79 80 

Y 80 90 A 80 80 

N 80 87 S 80 80 

I 75 80 V 75 77 

W 66 79 B 66 70 

Q 77 80 G 77 79 

C 78 83 P 78 79 

G 80 85 R 80 80 

H 56 80 T 56 65 

J 67 75 Y 67 68 

K 71 74 N 71 73 

I 70 80 I 70 70 

P 79 80 W 79 80 

E 80 86 Q 80 80 

D 56 70 C 56 61 

T 67 70 G 67 68 

H 71 76 H 71 74 

K 70 76 J 70 76 

I 79 80 K 79 79 

A 80 90 I 80 80 

C 80 90 P 80 80 

D 75 80 E 75 76 

T 66 79 D 66 70 

C 77 80 T 77 78 

V 78 80 H 78 79 
 

Lampiran 5 

DOKUMENTASI Comment [MC1]: 1 halaman isi dengan 
2 foto.  
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Gambar 1. Siswa Mengerjakan Soal Post Test 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Suasana Pembelajaran Dengan 

Metode Ceramah 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. Siswa Mendapatkan Arahan Dalam  

                  Mengerjakan Angket  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Siswa Mengerjakan Angket  

 

 

 

 

Lampiran 6 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Sekolah  : SMA Negri 9 Seluma 

Mata Pelajaran  :  Biologi  

Kelas    : X (10) 

Materi   : Keanekaragaman Hayati 

Alokasi waktu : 6 X 45 Menit 
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A. KOMPETENSI  INTI  

1. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata. 

2. Mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 

merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, 

membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang 

dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

B. KOMPETENSI DASAR  

3.1 Menganalisis berbagai tingkat keanekaragaman hayati di Indonesia, beserta 

ancaman dan pelestariannya 

3.2 Menyajikan hasil observasi berbagai tingkat keanekaragaman hayati di 

Indonesia dan   usulan upaya pelestarianya.   

C. INDIKATOR  

1. Menguraikan berbagai tingkat keanekaragaman hayati di Indonesia. 

2. Mengaitkan ancaman dengan pelestarian keanekaragaman hayati  

D. TUJUAN PEMBELAJARAN  

1. Siswa mampu menguraikan tiga tingkat keanekaragaman hayati. 

2.  Siswa mampu menelaah keanekaragaman hayati di Indonesia 

3. Siswa mampu menguraikan berbagai ancaman keanekaragaman hayati  

4. Siswa mengusulkan menguraikan upaya pelestarian keanekaragaman hayati 

E. MATERI 

A. Tingkat Keanekaragaman hayati 
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    Keanekaragaman hayati merupakan totalitas variasi yang meliputi perbedaan 

bentuk, penampilan, jumlah, dan sifat yang terlihat di berbagai tingkatan 

persekutuan makhluk hidup, yakni pada tingkat genetika, spesies, dan ekosistem. 

Keanekaragaman ekosistem yaitu macam-macam yang ada di permukaan bumi 

yang disebabkan oleh perpaduan antara unsur biotik yang bervariasi dengan faktor 

abiotik yang beranekaragam seperti perbedaan suhu, kelembapan, pH, salinitas, 

kecepatan angin, dan topografi. 

Ancaman terhadap keanekaragaman hayati 

1. Keanekaragaman tingkat gen (plasma nutfah) adalah variasi atau perbedaan 

sifat dan penampilan individu-individu antara dalam satu varietas atau antar 

varietas dalam satu spesies. Keanekaragaman tingkat gen disebabkan oleh 

urutan gen-gen yang struktur dasarnya sama pada kromosomnya. Perbedaan 

urutan gen akan menyebabkan perbedaan kemampuan beradaptasi dengan 

lingkungan sehingga menyebabkan ekspresi penampilan suatu individu 

menjadi berbeda-beda. Selain itu, akan muncul variasi-variasi dalam satu 

spesies yang disebut varietas. Varietas yang dihasilkan melalui campur 

tangan manusia disebut kultivar. 

 Contoh keanekaragaman tingkat gen adalah sebagai berikut: Terong panjang 

(Selanum melongena), terong bulat (Selanum merongena var), Kelapa gading 

(Cocos nucifera ver), kelapa hijau (Cocos viridis). Bunga mawar (Rosa sp), 

dalam satu keturunan ada yang berwarna merah, kuning, dan putih 

2. keanekaragaman spesies atau jenis menunjukkan seluruh variasi yang terdapat 

pada makhluk hidup antarjenis. Keanekaragaman jenis lebih mudah diamati 
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daripada keanekaragaman gen. Perbedaan antarspesies makhluk hidup dalam satu 

keluarga lebih mencolok sehingga lebih mudah diamati. 

Contoh keanekaragaman tingkat spesies dapat dijumpai pada tanaman kacang 

sebagai berikut: Kacang tanah (Arechis hypogaea), Kacang bunci (Phaseolus 

vulgaris), Kacang kapri (Pisum sativum var), Kacang hijau (Vigna radiata), 

Kacang panjang (Vigna unguiculata). 

3. Ekosistem adalah kesatuan fungsional antara makhluk hidup dengan 

lingkungan yang di dalamnya terdapat hubungan dan interaksi yang sangat erat 

dan saling memengaruhi. Makhluk hidup yang beraneka ragam selalu berinteraksi 

dengan lingkungannya, baik dengan lingkungan sekitarnya (abiotik) maupun 

dengan jenis makhluk hidup lain. Sistem yang terbentuk akibat interaksi tersebut 

dinamakan ekosistem.  

Contoh keanekaragaman hayati tingkat ekosistem terjadi akibat adanya 

perbedaan letak geografis. Keadaan ini berpengaruh terhadap jenis-jenis flora 

dan fauna yang hidup di suatu daerah. 

Berikut ini contoh keanekaragaman hayati tingkat ekosistem  

 Ekosistem gurun: Ekosistem ini memiliki suhu yang mencolok antara siang 

dan malam, angin kencang, dan hujan yang sangat sedikit dan didominasi 

tumbuhan xerofit. Hewan yang hidup adalah reptil dan mamalia kecil. 

 Ekosistem hutan hujan tropis: Ekosistem ini ditumbuhi beragam pohon, liana 

(Calamus ornatus), dan epifit (Phorphyta). Contoh hewan yang hidup di 

dalamnya adalah kera (Hominoidea). 

B. Ancaman Keanekaragaman Hayati 
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1. Alih fungsi lahan sebagai keperluan perkebunan, pertanian, perumahan 

dan pembangunan infrastruktur telah terjadi di berbagai daerah di seluruh 

tanah air. Adanya alih fungsi lahan ini tentu mempengaruhi habitat 

tanaman Indonesia yang kian menurun. Akibatnya, tumbuhan mengalami 

krisis lahan yang menyebabkan kepunahan. 

2. Pencemaran ekosistem seperti limbah industri (baik udara, air, dan darat) 

yang masih sering terjadi, kemudian bencana alam seperti gunung meletus, 

tanah longsor, dan tsunami juga berperan sebagai penyebab kepunahan 

tumbuhan di Indonesia. Untuk itu, sudah seharusnya perusahaan-

perusahaan bersikap bijak dengan mengolah limbah terlebih dahulu agar 

tidak mencemari lingkungan. 

3. Tingginya permintaan kayu di Indonesia membuat banyak pihak lalai. 

Mereka melakukan penebangan pohon secara liar tanpa menanam kembali 

sehingga populasi tumbuhan di Indonesia kian berkurang drastis. Selain 

berbahaya bagi kelestarian tumbuhan, kegiatan penebangan liar ini juga 

dapat menimbulkan risiko bencana alam seperti banjir dan tanah longsor. 

C. Upaya Pelestarian Keanekaragaman Hayati 

1. Faktual : 

Bertambahnya jumlah penduduk menyebabkan semakin bertambah pula 

kebutuhan yang harus dipenuhi. Lahan yang tersedia untuk kehidupan 

tumbuhan dan hewan semakin sempit karena digunakan untuk tempat 

tinggal penduduk, dibabat untuk digunakan sebagai lahan pertanian atau 

dijadikan lahan industri 
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2. Konseptual :  

Dengan menurunnya keanekaragaman hayati, manusia perlu melakukan 

upaya dan aktivitas yang dapat melestarikan dan mengembangkan 

keanekaragaman hayati. Ada dua cara pelestarian keanekaragaman hayati 

di Indonesia, yaitu pelestarian In situ dan Ex situ. 

F. PENDEKATAN / METODE/ MODEL PEMBELAJARAN : 

 Model pembelajaran : Inkuiri Terbimbing 

G. MEDIA, ALAT DAN SUMBER PEMBELAJARAN 

1. Media: Powerpoint  

2. Alat dan bahan : bolpoin/spidol, LCD, Laptop dan kertas 

3. Sumber belajar  :Buku IPA SMA X (Yani, Riana dkk. 2009. Biologi  1 

Departemen Pendidikan Nasional. Jakarta) 

 

 

H. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

     Pertemuan I 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan Pembukaan : 

 Guru mengucapkan salam 

 Guru mengecek kehadiran siswa 

 Guru meminta siswa untuk 

menyiapkan  perlengkapan dan peralatan yang diperlukan, 

misalnya buku yang berhubungan dengan mata pelajaran 

biologi  

 Guru mengajak seorang siswa untuk memimpin doa. 

Apersepsi : 

 Guru memperlihatkan dua buah terong 

yang  berbeda.  Selanjutnya guru meminta siswa untuk 

menganalisis perbedaan morfologinya 

Motivasi : 

 Dalam kehidupan sehari-hari ternyata banyak sekali 

keanekaragaman hayati yang perlu diamati. Sangat beruntung 

15 menit 
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bagi kita karna tuhan telah menciptakan macam-macam 

variasi bentuk, ukuran, penampilan, jumlah  dan sifat yang 

lain yang terlihat. 

 Bayangkan jika tidak ada keanekaragaman makhluk hidup, 

dapatkah kalian melihat warna-warninya bunga mawar? 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

Inti Tahap 1 

Orientasi Masalah 

 Guru menyajikan materi tentang tingkat  keanekeragaman 

hayati 

 Guru mengajukan topik untuk diselidiki lebih lanjut tentang 

tingkat keanekaragaman hayati.  

Tahap 2 

Merumuskan masalah 

 Guru memberikan pertanyaan kepada siswa  apakah terdapat 

contoh keanekaragaman gen, sepesies, dan ekosistem  di 

halaman sekolah ? 

 Guru membimbing siswa menidentifikasi  masalah sesuai 

dengan materi yang telah disampaikan 

 Guru membagi siswa menjadi 7 kelompok. 

 

 

 

 Tahap 3 

Merumuskan hipotesis 

 Guru meminta siswa untuk mengajukan jawaban tentang 

tingkat keanekaragaman hayati 

 Guru membimbing siswa dalam menentukan hipotesis seperti 

“Lingkungan sekolah memiliki tingkat  keanekaragaman 

hayati yang bervariasi”. 

Tahap 4 

Mengumpulkan data 

 Guru memberikan kesempatan siswa untuk melakukan 

observasi di halaman sekolah 

Tahap 5  

 Siswa mendiskusikan jawaban mereka  tentang contoh 

tingkat keanekaragaman hayati yang ada di halaman sekolah 

Tahap 6 

Menarik kesimpulan 

 Siswa menyampaikan hasil diskusi kelompok di depan kelas 

 Guru membimbing siswa dalam membuat kesimpulan .                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                     

60 menit 

  

 

 

Penutup  Guru menutup pembelajaran dengan doa dan mengucapkan 

salam 

15 menit 

 

     Pertemuan II 

Kegiatan Deskripsi kegiatan Alokai 

Waktu 

Pendahuluan Pembukaan : 

 Guru mengucapkan salam 

 Guru mengecek kehadiran siswa 

15 menit 
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 Guru meminta siswa untuk menyiapkan  perlengkapan 

dan peralatan yang diperlukan, misalnya buku yang 

berhubungan dengan mata pelajaran biologi  

 Guru mengajak seorang siswa untuk memimpin doa. 

Apersepsi : 

 Guru mengingatkan kembali materi minggu lalu  dengan 

mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan 

pelajaran yang akan dilakukan. 

 Guru mengaitkan materi ancaman keanekaragaman 

hayati yang akan dipelajari  dengan pengalaman siswa. 

 

 

Motivasi : 

 Guru memberikan gambaran tentang ancaman 

keanekaragaman hayati yang ada di Indonesia dan 

berbahaya terhadap Flora dan fauna yang Ada di 

Indonesia 

Inti Tahap 1 

Orientasi masalah 

 Guru memberikan materi tentang ancaman 

keanekaragaman hayati  

 Guru menentukan topik permasalahan yang akan 

diskusikan setiap kelompok 

Tahap 2 

Merumuskan masalah 

 Guru membagi siswa menjadi 7 kelompok  

 Guru memberi tugas kepada setiap kelompok terkait 

permasalahan berupa ancaman keanekaragaman hayati yang 

ada di Kabupaten Seluma 

Tahap 3  

merumuskan hipotesis 

 Guru membimbing siswa untuk merumuskan hipotesis 

tentang ancaman keanekaragaman hayati yang ada di 

Kabupaten Seluma yang telah dipilih masing-masing 

kelompok. 

 Guru membimbing siswa dalam merumuskan hipotesis 

dengan jelas, terukur, dan dapat diuji. 

Tahap 4 

Mengumpulkan data 

 Guru memberikan kesempatan kepada setiap kelompok 

untuk mencari dan mengumpulkan data ancaman 

keanekaragaman hayati yang telah di pilih. 

Tahap 5 

Menguji hipotesis 

 Guru membimbing siswa untuk menganalisis data yang telah 

di kumpulkan 

 Guru memfasilitasi diskusi untuk menarik kesimpulan dari 

hasil analisis data. 

 

 

Tahap 6  

Menarik kesimpulan  
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 Siswa menyampaikan hasil diskusi kelompok di depan klas 

 Guru membimbing siswa dalam membuat kesimpulan 

 

Penutup  Guru menutup pembelajaran dengan doa dan mengucapkan 

salam 

15 menit 

 

Pertemuan III 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahulun Pembukaan : 

 Guru mengucapkan salam 

 Guru mengecek kehadiran siswa 

 Guru meminta siswa untuk 

menyiapkan  perlengkapan dan peralatan yang diperlukan, 

misalnya buku yang berhubungan dengan mata pelajaran 

biologi  

 Guru mengajak seorang siswa untuk memimpin doa. 

Apersepsi : 

 Guru mengingatkan kembali materi minggu lalu  dengan 

mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan 

pelajaran yang akan dilakukan. 

 Guru mengaitkan materi upaya pelestarian 

keanekaragaman hayati yang akan di pelajari  dengan 

pengalaman siswa 

 

Motivasi : 

 Guru Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari 

pelajaran yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan 

yang berlangsung 

 

15 menit 

Inti Tahap 1 

Orientasi masalah 

 Guru menyajikan materi upaya pelestarian  keanekaragaman 

hayati 

 Guru mengajukan topik untuk diselidiki lebih lanjut tentang 

upaya pelestarian keanekaragaman hayati.  

Tahap 2 

Merumuskan masalah 

 Guru membagi siswa dalam 7 kelompok 

 Guru memberi tugas kepada setiap kelompok untuk 

merumuskan bagaimana upaya pelestarian keanekaragaman 

hayati berdasarkan permasalahan ancaman keanekaragaman 

hayati yang telah didiskusikan pada pertemuan sebelumnya 

Tahap 3 

Merumuskan hipotesis 

 Guru membimbing siswa untuk merumuskan hipotesis tentang 

upaya yang efektif untuk melestarikan keanekaragaman hayati. 

 

Tahap 4 

60 menit 
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Mengumpulkan data 

  Guru memberikan kesempatan kepada setiap kelompok untuk 

mencari dan mengumpulkan data upaya pelestarian 

keanekaragaman hayati yang tepat dengan topik yang telah 

dipilih. 

Tahap 5 

Menguji hipotesis  

 Guru membimbing siswa untuk menganalisis data yang telah di 

kumpulkan 

 Guru memfasilitasi diskusi untuk menarik kesimpulan dari 

hasil analisis data  

Tahap 6 

Menarik kesimpulan 

 Siswa meyampaikan hasil diskusi kelompok di depan klas 

 Guru membimbing siswa dalam membuat kesimpulan 

Penutup Guru menutup pembelajaran dengan doa dan mengucapkan salam 15 menit 

 

Jambat akar, Juli 2024 

 

 Desta 

                                                                                                     NPM. 2084205011 
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Lampiran 7 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
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63 

 

 



 

64 
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Lampiran 8  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Angket respons Siswa 


